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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang evaluasi tahapan pengelolaan obat yang ada di 

Puskesmas Sipatana Kota Gorontalo dan Puskesmas Tapa Kabupaten Bone 

Bolango berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 74 Tahun 2016, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tahapan perencanaan obat yaitu di Puskesmas Sipatana 87,5% sangat baik 

dan Puskesmas Tapa 100% sangat baik. 

2. Tahapan permintaan obat yaitu di puskesmas Sipatana 100% sangat baik dan 

Puskesmas Tapa 75% baik. 

3. Tahapan penerimaan obat yaitu di Puskesmas Sipatana 100% sangat baik dan 

Puskesmas Tapa 100% sangat baik. 

4. Tahapan penyimpanan obat yaitu di Puskesmas Sipatana 100% sangat baik 

dan Puskesmas Tapa 87% sangat baik. 

5. Tahapan pendistribusian obat yaitu di Puskesmas Sipatana 80% baik dan 

Puskesmas Tapa 100% sangat baik 

6. Tahapan pemusnahan obat di Puskesmas Sipatana 50% cukup dan Puskesmas 

Tapa 0% sangat kurang. 

7. Tahapan pengendalian di Puskesmas Sipatana 100% sangat baik dan 

Puskesmas Tapa 100% sangat baik. 

8. Tahapan administrasi di Puskesmas Sipatna 75% baik dan Puskesmas Tapa 

100% sangat baik. 

9. Tahapan pemantauan dan evaluasi di Puskesmas Sipatana 75% baik dan 

Puskesmas Tapa 100% sangat baik. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditemukan saran-saran sebagai 

berikut :  

1. Pihak Puskesmas 

a. Adapun saran yang diberikan yaitu sebaiknya untuk Puskesmas yang 

belum melakukan tahapan pemusnahan dan penarikan lebih baik 
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melakukan kerja sama dengan Dinas Kesehatan atau instalasi farmasi 

untuk penganangan obat-obat yang telah melewati masa expired date dan 

resep yang telah melewati batas waktu penyimpanan. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana agar dapat mempermudah dalam 

melakukan penyimpanan dan pengimputan sedian farmasi dan bahan 

medis habis pakai. 

c. Memperhatikan permintaan sedian farmasi dan bahan medis habis pakai 

agar tidak akan terjadi kekosongan obat dipuskesmas. 

d. Meletakan standar operasional puskesmas di tempat yang mudah dilihat. 

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

  Pada penelitian pengelolaan banyak hal-hal yang lebih perlu diperhatikan lagi 

dalam mengkaji lebih banyak sumber maupun referansi yang terkain penetelitian 

pengelolaan obat. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih baik lagi dalam proses 

pengambilan maupun pengumpulan data agar penelitian dapat dilaksanakan 

dengan baik. 
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